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III. METODE PENELITIAN

A. Metode yang digunakan

Metode merupakan faktor penting bagi seorang peneliti untuk memecahkan
masalah yang dihadapi, karena selain menjelaskan garis-garis yang cermat juga

menentukan hasil suatu penelitian.

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis (Husaini Usman, Purnomo, 2008:41).
Sedangkan menurut pendapat lain dijelaskan bahwa metode merupakan cara kerja
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan
(Husin Sayuti, 1989:32).

Berdasarkan pendapat di atas, maka pengertian metode adalah tata cara dan
prosedur yang tepat digunakan dalam memecahkan suatu permasalan yang
bersifat ilmu, guna mencapai tujuan dengan menggunakan teknik tertentu. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya). (Hadari Nawawi,

1983:63)

Metode deskriptif adalah gambaran secermat mungkin mengenai individu,
keadaan gejala atau kelompok tertentu, adakalanya sering juga arah penelitian

tersebut untuk mempertegas hipotesis yang ada. (Husin Sayuti, 1989:41)

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah
metode penelitian ilmiah yang ditujukan kepada pemecahan masalah yang ada
sekarang dengan tujuan untuk membuat gambaran tentang suatu keadaan yang
diselidiki secara obyektif. Dengan demikian, peneliti akan memaparkan bentuk
interaksi sosial asosiatif masyarakat suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru

IT Kecamatan Seputih Surabaya.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang diberi nilai, sedangkan variabel dalam suatu
penelitian merupakan hal yang paling utama karena variabel merupakan suatu

konsep dalam suatu peneitian.

Variabel adalah sesuatu yang menjadi obyek penelitian atau faktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Arikunto, 1993:78).
Sedangkan menurut Hadari Nawawi, variabel adalah himpunan sejumlah gejala
yang memiliki beberapa aspek atau unsur di dalamnya yang dapat bersumber dari
kondisi obyek penelitian, tetapi dapat pula berada di luar dan berpengaruh pada

obyek penelitian (Hadari Nawawi, 1983:55).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah sesuatu yang memiliki
beberapa aspek atau unsur dan dapat dijadikan obyek peneliti. Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu bentuk interaksi asosiatif antara
masyarakat suku Jawa dan suku Bali di Desa Gaya Baru II Kecamatan Seputih

Surabaya Kabupaten Lampung Tengah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti maka teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Teknik Wawancara

Teknik wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan informan. Teknik wawancara ini digunakan untuk melengkapi data-data
penelitian yang dianggap kurang lengkap yang akan dilakukan kepada masyarakat
sebagai sumber informasi yang terkait dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti
terlebih dahulu membuat pedoman wawancara, kemudian pada saat di lapangan

berkembang pertanyaan-pertanyaan bebas kepada informan.

2. Teknik Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi Partisipan adalah
suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi (Hadari Nawawi,

1983:104).
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Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di
lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang

permasalahan yang diteliti.

3. Teknik Kepustakaan

Menurut Koentjaraningrat (1977:81), teknik kepustakaan adalah cara
pengumpulan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang
terdapat di ruang perpustakaan misalnya koran, majalah, naskah, catatan, kisah

sejarah, dokumentasi dan sebagainya yang relevan dengan penelitian.

Menurut P.Joko Subagyo (2006:109), kepustakaan dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang
akan diambil sebagai langkah penting kegiatan ilmiah. Awal penelitian sebelum
segalanya dipersiapkan untuk perangkat maupun instrumen yang diperlukan
dalam menunjang penelitian perlu dilakukan kegiatan penelusuran kepustakaan
untuk mengetahui lebih detail dan memberikan kerangka pikir, khususnya
referensi relevan yang berasal dari teori-teori.

Dalam penelitian ini teknik kepustakaan dilakukan sebagai teknik penunjang

kelengkapan data yang diperlukan.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan, mendeskripsikan, serta
menafsirkan hasil penelitian dengan susunan kata dan kalimat sebagai jawaban

atas permasalahan yang diteliti (Hadari Nawawi, 1983:105). Dalam teknik analisis
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kualitatif, data diolah dengan cara memberikan interpretasi pada data yang

diperoleh berdasarkan pada teori-teori yang relevan dalam penelitian.
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